
vi 
 

ANALISIS RELASI MAKNA PADA PUISI MENGAPA LUKA TIDAK 

MEMAAFKAN PISAU KARYA M. AAN MANSYUR SERTA 

PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR KELAS X DI SMA 

oleh  

Upik Lailla Hanum 

NIM 185030106 

ABSTRAK 

Ilmu bahasa dikaji dalam tataran linguistik yang di dalamnya terdapat beberapa 

cabang kajian mengenai bahasa seperti bunyi dalam bahasa, satuan-satuan 

pembentuk kata, struktur dalam kalimat, dan makna. Salah satu cabang ilmu 

linguistik yang berhubungan dengan pemaknaan adalah Semantik. Makna 

merupakan wujud pengekspresian tuturan oleh penutur kepada lawan tutur dengan 

maksud tertentu. Salah satu kajian dalam tataran semantik adalah relasi makna yang 

di dalamnya mempelajari tentang sinonimi, antonimi, polisemi, homonimi, 

hiponimi dan hipernimi, rendundansi dan ambiguitas. Membahas tentang relasi 

makna, ternyata peserta didik kelas X masih mengalami kesulitan memahami 

hubungan antarmakna, khususnya dalam puisi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman secara menyeluruh terkait relasi makna dalam puisi dan 

menyajikan bahan ajar yang inovatif berkenaan dengan materi puisi. Bahan ajar 

disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif. Sumber yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni, dokumentasi, dan telaah pustaka. Hasil dari penelitian ini, 

ditemukan 46 data yang mengandung relasi makna dari 21 puisi yang dipilih. 

Adapun data relasi makna kata tersebut yaitu  ambiguitas terdapat 1 data; antonimi 

terdapat 23 data;  hiponimi dan hipernimi terdapat 3 data;  homonimi terdapat 2 

data; polisemi terdapat 10 data; sinonimi terdapat 5 data;  redundansi terdapat 2 

data. Hasil analisis ini selanjutnya dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat 

menunjang proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada KD 3.17 Menganalisis 

unsur pembangun puisi. Bahan ajar yang disusun telah divalidasi oleh expert 

judgement dengan memperoleh nilai rata-rata 92 dengan kategori layak/baik 

sehingga dapat dikatakan bahan ajar dapat  digunakan pada pembelajaran puisi. 
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